
JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 

Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  

Vol. 8, No. 3, September 2023, Pp. 1082-1094 

 

 

 

1082 

Aplikasi Contact Tracing Secara Orang-Ke-Orang Berbasis Android Pada Pandemi Covid-19 Di Indonesia 

APLIKASI CONTACT TRACING SECARA ORANG-KE-ORANG 

BERBASIS ANDROID PADA PANDEMI COVID-19 DI INDONESIA 
 

Mochammad Naufal Nibros*1), Irwan Alnarus Kautsar2), Suprianto3) 
1. Program Studi Informatika, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

2. Program Studi Informatika, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

3. Program Studi Informatika, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

 

Article Info ABSTRAK 

Kata Kunci: Android; Covid-19; Pelacakan 

kontak digital  

 

Keywords: Android; Covid-19; Digital con-

tact tracing 

 

Article history: 

Received 29 June 2023 

Revised 12 July 2023 

Accepted 27 July 2023 

Available online 1 September 2023 

 

DOI :  

https://doi.org/10.29100/jipi.v8i3.4033 

 

* Corresponding author. 

Corresponding Author 

E-mail address:  

mnaufalnibros@gmail.com 

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan berbagai masalah di seluruh 

dunia, termasuk di Indonesia. WHO menerbitkan program lockdown 

yang bertujuan mencegah dan memutus mata rantai penularan penyakit 

ini. Namun masih terdapat kegiatan penting bagi masyarakat yang 

mengharuskan mereka beraktivitas di luar rumah. Untuk mengatasi ma-

salah tersebut, dibutuhkan sebuah media informasi dalam pemantauan 

dan pelacakan orang yang terinfeksi atau pernah terpapar virus. Dalam 

permasalahan tersebut lebih efektif menggunakan aplikasi pelacakan 

kontak digital dengan cara menandai pengguna jika saling bertemu 

(orang-ke-orang). Pola orang-ke-orang dalam aplikasi kontak digital 

menggunakan teknologi barcode untuk merekam interaksi pengguna dan 

mengumpulkan data mengenai waktu dan durasi interaksi. Data yang 

terkumpul kemudian diproses dan dianalisis untuk menentukan tingkat 

risiko infeksi bagi setiap pengguna. Aplikasi akan memberikan informasi 

history contact kepada pengguna dan memberikan akses data kepada 

stakeholder yang membutuhkan data contact tracing. Dalam penelitian 

ini, penulis merancang aplikasi pelacakan kontak digital pola orang-ke-

orang dengan menggunakan metode waterfall. Adapun hasil dari riset 

yaitu terciptanya sistem untuk memudahkan pelacakan kontak digital ber-

basis Android yang berjalan dengan baik. 

 

ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has caused various problems worldwide, includ-

ing in Indonesia. WHO issued a lockdown program aimed at preventing 

and breaking the chain of transmission of the disease. However, there are 

still important activities for the community that require them to be active 

outside the home. To overcome this problem, an information medium is 

needed in monitoring and tracking infected or previously virus-exposed 

individuals. In this issue, it is more effective to use a digital contact trac-

ing application by marking users if they meet (person-to-person). The 

person-to-person pattern in the digital contact application uses barcode 

technology to record user interactions and collect data on the time and 

duration of interactions. The collected data is then processed and ana-

lyzed to determine the level of infection risk for each user. The applica-

tion will provide contact history information to users and provide data 

access to stakeholders who need contact tracing data. In this study, the 

authors designed a person-to-person digital contact tracing application 

pattern using the waterfall method. The result of the research is the crea-

tion of a system that facilitates Android-based digital contact tracing, 

which works well. 

 

I. PENDAHULUAN 

andemi Covid-19 merupakan fenomena yang menjadi perhatian dari seluruh dunia pada semua lapisan 

masyarakat. Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus corona dan telah ditetapkan sebagai pan-

demi sejak tanggal 11 Maret 2020 [1]. Coronaviruses (CoV) termasuk dalam keluarga virus yang menyebab-

kan penyakit mulai dari flu biasa hingga penyakit yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS-CoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV) [2]. Penyakit yang disebabkan oleh virus 

corona atau dikenal juga dengan Covid-19 ini merupakan virus corona jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2 

dan telah ditemukan pada tahun 2019 di Wuhan, China [3]. Penyebaran virus ini tergolong sangat cepat dalam 

P 
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penularannya, sebagai akibatnya Covid-19 juga dapat menyerang anak-anak, bayi, ibu hamil dan menyusui tanpa 

memandang usia [4]. Dalam penelitian [5] penyebaran varian baru virus SARS-CoV-2 menyebabkan peningkatan 

jumlah kasus harian positif Covid-19 di seluruh dunia, salah satunya di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan RI, per 29 Juni 2021, terdapat lebih dari satu kematian per minggu untuk 100.000 penduduk dan pen-

ingkatan tersebut terus berlanjut dari waktu ke waktu. 

Sejauh ini, belum ditemukan tentang obat yang dapat secara efektif mengatasi Covid-19 [6]. Perawatan dilakukan 

secara eksklusif sesuai dengan keluhan pasien dan tingkat keparahannya. Bagi mereka yang mengalami gejala 

ringan disarankan untuk mengisolasi diri di rumah dengan memantau gejala dan mengikuti pedoman isolasi diri 

sesuai protokol nasional. Mereka yang memiliki gejala berat harus mencari bantuan dari tenaga medis atau men-

gisolasi dan merawatnya di rumah sakit. Dengan belum ditemukan obat untuk mengobati penyakit ini, maka tugas 

terbesarnya adalah mencegah penularan dan penyebarannya. Itu sebabnya organisasi kesehatan dunia (WHO) 

mengumumkan program lockdown yang harus diikuti oleh negara-negara yang terjangkit virus corona [7]. Program 

utamanya yaitu penerapan stay at home dengan menghindari kegiatan diluar rumah. Tindakan lockdown dirancang 

untuk membantu mencegah penyebaran virus corona di suatu wilayah sehingga masyarakat di wilayah tersebut 

dapat mengambil langkah-langkah agar terhindar dari penyebaran wabah pandemi tersebut [8]. Tetapi hampir ak-

tivitas masyarakat dilakukan di luar rumah sehingga diperlukan penyaluran informasi secara cepat dan efisien untuk 

pemantauan, pelacakan, dan penghentian penyebaran Covid-19 di Indonesia.  

Pelacakan kontak adalah alternatif dari pengganti lockdown, karena lockdown tidak efektif dalam jangka panjang 

karena ketidakmampuan pemerintah untuk memperbaiki kerusakan ekonomi yang diakibatkannya. Pelacakan kon-

tak merupakan upaya pencegahan utama yang direkomendasikan WHO untuk memerangi penyebaran Covid-19. 

Pelacakan kontak manual (tradisional) membutuhkan waktu pelatihan yang lama dan tidak efisien, sehingga diper-

lukan solusi digital. Teknologi informasi menjadi faktor penting dalam implementasi pelacakan kontak. Saat ini, 

hampir 80 jenis aplikasi berbasis smartphone sedang dikembangkan di beberapa negara dengan menggunakan 

berbagai teknologi, antara lain: Bluetooth, GPS, dan kode QR. Dari 15 aplikasi pelacakan kontak yang tersedia saat 

ini, 40% di antaranya menggunakan teknologi GPS, sedangkan 60% sisanya menggunakan teknologi Bluetooth 

[9]. 

Pada penelitian ini mengusulkan sebuah sistem dimana pengguna menjalankan pelacakan kontak digital dengan 

melakukan scan QR Code untuk mendapatkan informasi kontak, dan mendapatkan notifikasi case positive jika 

sebelumnya pernah melakukan kontak dengan pengguna yang terinfeksi Covid-19. Pola yang digunakan untuk 

merekam kontak pertemuan adalah menandai jika saling bertemu. Pengembangan contact tracing ini disebut juga 

dengan pola orang-ke-orang, yaitu dengan menggunakan riwayat pengguna yang pernah melakukan kontak dengan 

cara menandai pengguna lain yang ditemuinya, sehingga dengan pola tersebut dapat meningkatkan akurasi pela-

cakan kontak [10]. Kebutuhan untuk pelacakan kontak dengan pola orang-ke-orang dapat meningkatkan proses 

tracing menjadi lebih efisien dengan memungkinkan individu merekam dan melacak interaksi mereka dengan 

orang lain secara digital. Ini dapat membantu pemerintah kesehatan masyarakat dengan cepat mengidentifikasi 

individu yang mungkin telah terpapar penyakit dan memberi mereka panduan tentang cara mengisolasi diri atau 

mencari pertolongan medis jika perlu. 

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul Sistem Pelacakan Kontak Covid-19 Menggunakan Teknologi Qr 

Code Berbasis Web, membahas tentang sistem pelacakan kontak berbasis QR Code dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, Javascript dan DBMS MySQL [9]. Pada penelitian tersebut aplikasi tidak memunculkan data 

lokasi dan masih berbasis website. Sedangkan dalam penelitian terbaru aplikasi menampilkan informasi latitude 

longtitude device pengguna dan sudah berbasis Android. Selanjutnya penelitian yang berjudul Model Sistem Pen-

dataan Contact Tracing COVID-19 Berbasis Mobile dan Web, membahas tentang perancangan sistem untuk ap-

likasi pendataan contact tracing Covid-19 dengan QR Code tetapi dalam penelitian tersebut belum di kembangkan 

sampai ke tahap implementasi [11]. Penelitian yang berjudul Contact Tracing Mobile Apps for COVID-19: Privacy 

Considerations and Related Trade-offs, membahas tentang aplikasi ponsel TraceTogether yang dirilis oleh 

pemerintah Singapura dengan fungsi untuk membantu pejabat kesehatan dalam melacak pajanan setelah individu 

yang terinfeksi diidentifikasi [12]. Perbedaan riset tersebut dengan penelitian terbaru adalah aplikasi menggunakan 

bluetooth sebagai pertukaran data, kemudian dari server mengidentifikasi kedua kontak tersebut apakah salah satu 

terdapat riwayat terinfeksi virus. Penggunaan bluetooth menyebabkan kekhawatiran tentang privasi data dan ke-

rentanan keamanan dikarenakan sebagian besar aplikasi yang rentan terkena menggunakan teknologi bluetooth, 

penggunaan bluetooth berpotensi membahayakan pertukaran informasi dan juga data yang mungkin dicuri jika ada 

peretas yang berhasil masuk ke dalam sistem. Sedangkan dalam riset terbaru pelacakan kontak digital 

menggunakan teknologi QR Code sebagai kunci utama untuk menjaga kebijakan privasi dan keamanan pengguna. 

Pemakaian bluetooth juga terdapat dalam dua penelitian terdahulu yang berjudul Bluetrace: A Privacy-Preserving 

Protocol for Community-Driven Contact Tracing Across Borders [13] dan Quantifying SARS-Cov-2 Transmission 

Suggests Epidemic Control With Digital Contact Tracing [14], membahas tentang pelacakan kontak klasik dengan 
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kuesioner versus penelusuran kontak seketika algoritmik yang dibantu oleh aplikasi ponsel. Kedua penelitian ter-

sebut menjelaskan teknologi yang dipakai masih berbasis bluetooth sehingga keamanan privasi masih kurang ter-

jamin, tetapi dalam penelitian Quantifying SARS-CoV-2 transmission suggests epidemic control with digital con-

tact tracing memiliki persamaan dengan riset ini yaitu aplikasi akan mengirim notifikasi ke pengguna jika terdapat 

pengguna yang berpotensi tertular setelah melakukan kontak dengan pengguna positif Covid-19. 

Secara keseluruhan, penulis ingin membuat suatu software atau sistem yang nantinya akan dapat mengatasi per-

masalahan penyebaran virus corona (Covid-19) yang semakin cepat. Sehingga dengan adanya aplikasi pelacakan 

kontak digital pola orang-ke-orang dengan menggunakan metode waterfall harapannya dapat berperan penting da-

lam membantu menahan penyebaran penyakit menular khususnya Covid-19 dan melindungi kesehatan masyarakat. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode waterfall adalah salah satu metode yang dapat ditempuh dalam menerapkan tahapan pengembangan 

suatu sistem [15].  Dalam metode waterfall terdapat lima tahapan yang saling terkait mempengaruhi satu sama lain 

yaitu tahapan analysis, design, coding, implementation, dan testing. 
 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Pada gambar 1 pengembangan aplikasi menggunakan metode waterfall sehingga dalam proses dapat dilakukan 

secara berurutan dan berkelanjutan. 

1. Analysis 

Tahapan ini bertujuan untuk menganalisis berbagai kebutuhan yang dibutuhkan dalam mengembangkan ap-

likasi pelacakan kontak digital baik itu berupa identifikasi pengguna, tujuan penelitian, perangkat yang 

digunakan dan konsep aplikasi, sehingga dapat meminimalisir permasalahan yang akan terjadi terutama dari 

sisi pengguna. 

2. Design 

Proses ini dilakukan berdasarkan kebutuhan desain sistem dengan penggambaran menggunakan pemodelan 

United Modeling Language (UML) yaitu sequence diagram, activity diagram, dan database structure sebelum 

coding dimulai. Perancangan sequence diagram untuk menjelaskan interaksi antar objek-objek dalam sebuah 

sistem secara terperinci. Sedangkan perancangan activity diagram menjelaskan proses bisnis dan urutan 

aktivitas dalam sebuah proses. 

3. Coding 

Pada tahapan ini perancangan sistem direalisasikan dalam bentuk rangkaian program atau unit program. 

penerapan QR Code pada Android menggunakan bahasa pemrograman kotlin. QR Code adalah sebuah kode 

yang digunakan untuk menyimpan dan mentransfer data. Penerapan QR Code pada Android dapat dilakukan 

dengan menggunakan library ZXing (Zebra Crossing). Dalam aplikasi ini untuk menampilkan QR Code 

membutuhkan plaintext yang di enkripsi menggunakan algoritma AES 256 

4. Implementation 

Implementasi yaitu mengimplementasikan rancangan sistem yang dibuat dari tahap-tahapan sebelumnya un-

tuk membuat aplikasi antarmuka. Beberapa tugas dilakukan pada tahapan implementasi, yaitu mengimple-

mentasikan desain ke dalam kode sumber, kemudian menyempurnakan arsitektur dan menguji sistem. Imple-

mentasi menggunakan bahasa pemrograman kotlin dan perangkat lunak Android Studio Dolphin v2021.3.1. 

5. Testing 
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Pelaksanaan uji coba dijalankan dengan alpha testing untuk memastikan fungsi aplikasi tiap halaman dan 

proses create dan scanning QR Code berhasil. Kemudian mengidentifikasi masalah (bug) yang terjadi di dalam 

aplikasi sehingga dapat dilakukan perbaikan sesuai dengan permasalahan yang telah ditemukan. Pada pen-

gujian tahap kedua adalah beta testing, uji coba dilakukan untuk memastikan kualitas dan keandalan aplikasi 

dapat melakukan pelacakan kontak dengan menggunakan pola orang-ke-orang. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

1) Identifikasi Pengguna 

Pada tahapan ini dilakukan analisis pengguna yang akan menggunakan sistem. Proses ini dilakukan untuk men-

gidentifikasi kebutuhan yang dibutuhkan dalam mengembangkan aplikasi pelacakan kontak digital dari 

pengguna. 

2) Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan solusi dari sistem yang akan dirancang, yaitu aplikasi 

contact tracing berbasis mobile device person-to-person. Hasil dari analisis ini menghasilkan pemahaman 

tentang keseluruhan sistem sebagai persiapan ke tahap perancangan (desain). 

3) Perangkat yang Digunakan 

Untuk menjalankan aplikasi secara sempurna sesuai dengan kebutuhan smartphone dibutuhkan hardware dan 

software yang mumpuni. Dalam penelitian ini operasi sistem yang dibutuhkan minimum Android 5.1 Lolipop. 

4) Konsep Aplikasi 

Konsep aplikasi bisa dilihat dalam tabel berikut: 
TABEL 1. DESKRIPSI KONSEP APLIKASI 

No. Nama Deskripsi 

1. Judul Aplikasi Contact Tracing metode Person-to-Person 

2. Pengguna Masyarakat umum di Indonesia 

3. Fitur Login and Register, Scan QR Code, Contact History, Notification Contact Tracing Positive Case 

4. Interaksi 

Sebelum pengguna dapat mengakses fitur utama, pengguna diharuskan untuk login terlebih dahulu. Jika pengguna tidak 

mempunyai user account bisa melakukan pendaftaran di halaman register. Di dalam menu utama terdapat tombol pindai 

kode QR, memberikan informasi daftar riwayat kontak saat pengguna melakukan kontak, notifikasi pengguna yang telah 

melakukan kontak dekat disuatu lokasi dengan seseorang yang telah didiagnosis terpapar COVID-19. 

B. Desain UML 

1) Sequence Diagram 

 

Gambar 2. Sequence Diagram 

 

Sequence diagram pada suatu sistem ditampilkan secara visual sehingga menjadi penting dalam memu-

dahkan perancangan dan analisis. Sequence diagram dalam bentuk UML paling banyak digunakan untuk 
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memodelkan sistem dinamis, yang berpusat untuk mengidentifikasi alur-alur di suatu sistem. Pada gambar 2 

menunjukkan sequence diagram peristiwa user A melakukan kontak dengan user B, kemudian user B ter-

konfirmasi positif Covid-19 sehingga user A mendapatkan notifikasi peringatan dari aplikasi pelacakan kon-

tak. 

2) Activity Diagram 

 

Gambar 3. Activity Diagram 

Diagram aktivitas dapat digunakan untuk menggambarkan bagian dari activity client (kerangka kerja), client 

yang memainkan setiap tindakan, dan perkembangan setiap proses secara berurutan. Gambar 3 menunjukkan 

activity diagram di mana pengguna melakukan pemindaian kode QR, kemudian data dikenali dan dikirim ke 

API Service untuk menyimpan kontak. API Service kemudian akan menerima pemicu konfirmasi positif 

Covid-19 dan mengirimkan pesan broadcast ke pengguna yang terkontaminasi akibat kontak sebelumnya. 

3) Database Structure 

 

Gambar 4. Relation Entity Relationship Diagram 

Pembuatan skema database memerlukan penyimpanan data yang dipetakan ke API Service di mana data ini 

akan digunakan sebagai acuan contact tracing. Rancangan tersebut dibuat agar sesuai dalam pengembangan 

sistem. Data dasar dalam perancangan aplikasi ini menggunakan metode Entity Relationship Diagram (ERD). 
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Gambar 4 menunjukkan relasi antar entitas secara keseluruhan di mana ERD dari sistem melibatkan 2 entitas 

yaitu user dan contact history. 

C. Pembuatan Kode Program 

1) QR Code Implementation 

Berikut ini penerapan kode QR pada aplikasi dalam penelitian ini: 

1. Membuat Enkripsi dan Deskripsi AES 256 

Input dan output dari algoritma AES terdiri dari urutan data sebesar 128 bit. Urutan data yang sudah 

terbentuk dalam satu kelompok 128bit tersebut disebut juga sebagai plaintext yang nantinya akan dien-

kripsi menjadi cipher text. Cipher key dari AES dengan panjang 256 bit. Kode program di bawah ini 

digunakan untuk membuat enkripsi & dekripsi pada aplikasi. 

 

Gambar 5. Kode Program Metode Cipher 

Metode cipher() diatas digunakan untuk melakukan enkripsi dan dekripsi dengan input parameter Cipher 

mode, secretkey dan initvector. Metode tersebut dipanggil menghasilkan output Cipher.  

 

Gambar 6. Kode Program Metode Encrypt 

Metode encrypt() diatas digunakan untuk melakukan enkripsi plaintext kemudian memanggil metode 

cipher() dengan menggunakan mode Cipher.ENCRYPT_MODE dan menghasilkan output string yang di 

encode menggunakan base64. Sedangkan metode decrypt() digunakan untuk melakukan dekripsi base64 

kemudian memanggil metode cipher() dengan menggunakan mode Cipher.DECRYPT_MODE dan 

menghasilkan output string plaintext. 

2. Membuat QR Code pada Android 

QR Code biasanya digunakan untuk menyimpan informasi seperti link website, nomor telepon, atau ala-

mat email. Pada penelitian ini menggunakan hasil enkripsi dari AES 256. Dibawah ini kode program 

digunakan untuk membuat QR Code: 
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Gambar 7. Kode Program Membuat QR Code 

3. Membaca QR Code pada Android 

Untuk membaca QR Code dibutuhkan akses permission camera, saat kamera di akses kemudian 

menangkap pola QR Code pada kamera. Kemudian aplikasi akan mengirimkan callback ke method 

onActivityResult dengan membawa variabel berisi string. Setelah itu content callback yang dikirimkan di 

decrypt dengan AES 256.  Berikut potongan kode program yang digunakan untuk membaca QR Code: 

 

 

Gambar 8. Kode Program Membaca QR Code 

2) Broadcast Notification FCM 

Pada tahapan ini menjelaskan bagaimana broadcast notification bekerja di Android dan API. Dengan me-

manfaatkan layanan yang ada pada firebase yaitu Firebase Cloud Messaging (FCM) dapat mengirimkan notif-

ikasi ke pengguna, bahkan jika aplikasi tersebut tidak sedang terbuka atau dijalankan. Ini sangat bermanfaat 

untuk mengirim notifikasi penting kepada pengguna, seperti pemberitahuan konfirmasi riwayat contact positive 

COVID-19. Berikut ini penerapan notifikasi pada aplikasi dalam penelitian ini: 

1. Mendefinisikan Metode subscribeToTopic pada Aplikasi Android 

Di Firebase Cloud Messaging (FCM) memungkinkan untuk menerima pesan yang dipublikasikan ke 

suatu topic. Untuk menggunakan fitur tersebut dapat memanggil fungsi subscribeToTopic() untuk 

berlangganan topik berdasarkan email user, kemudian mengimpor modul Firebase Messaging dan 

memanggil fungsi subscribeToTopic pada instance Firebase Messaging. 

 

Gambar 9. Kode Program Broadcast Notification 

2. Menerima Pesan yang Dikirimkan ke Aplikasi Android 

Agar aplikasi dapat menerima notifikasi secara realtime membutuhkan class services Firebase Messag-

ing Service. Firebase Messaging Service adalah kelas layanan yang digunakan untuk mengelola fungsion-

alitas perpesanan dalam aplikasi Android, termasuk menerima dan menangani pesan, menampilkan no-

tifikasi, dan melakukan tindakan tertentu berdasarkan konten pesan secara real-time. 
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Gambar 10. Kode Program Menerima Notifikasi 

D. Implementasi Aplikasi 

Berikut ini adalah implementasi antar muka sistem aplikasi pelacakan kontak digital mulai dari tampilan 

splashscreen hingga tampilan halaman preview yang telah dibangun: 

 

 

Gambar 11. Halaman Splashscreen, Login, dan Register 

Pada gambar 11 menjelaskan tampilan antarmuka dibuat sesuai dengan desain antarmuka sebelumnya. Hala-

man login digunakan untuk mengautentikasi sebelum menggunakan fitur aplikasi, sedangkan halaman register 

digunakan untuk mendaftarkan user yang belum memiliki akun. 
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Gambar 12. Halaman Home dan Scan QR Code 

Pada gambar 12 menjelaskan fitur utama aplikasi hanya dapat diakses setelah berhasil melakukan login dengan 

memasukkan email dan password, selanjutnya user akan masuk ke home page. Pada halaman home, pengguna 

memiliki informasi tentang kode QR yang dapat dipindai oleh pengguna lain. Terdapat button scan yang berfungsi 

sebagai akses kamera untuk memindai kode QR pengguna lain. 

 

 

Gambar 13. Halaman Preview dan Notifikasi 

Pada gambar 13 menjelaskan setelah pengguna berhasil melakukan scan QR Code, hasil preview dari profil 

pengguna yang di pindai akan ditampilkan. Pada halaman preview scan profile juga terdapat action record untuk 

menyimpan kontak pertemuan, action cancel digunakan untuk membatalkan record kontak pertemuan. Jika 

pengguna melakukan record pertemuan dengan pengguna lain maka pada halaman meet history akan menyimpan 

rekaman pertemuan dan menampilkannya dalam list history meet. 

E. Hasil Alpha dan Beta Testing 

1) Pengujian Alpha 

Pengujian Alpha menggunakan teknologi blackbox, teknik ini menguji apakah aplikasi bekerja dengan baik pada 

sistem operasi user. Di bawah ini adalah hasil pengujian Alpha pada aplikasi pelacakan kontak digital. 
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TABEL 2. PENGUJIAN ALPHA HALAMAN AUTHENTIKASI 

Skenario Hasil Diharapkan Hasil Uji 

Klik button Login Navigasi ke Halaman Login Ok 

Klik button Register Navigasi ke Halaman Register Ok 

 

Berdasarkan hasil pengujian alpha pada tabel 2 untuk halaman authentikasi menunjukkan bahwa aplikasi ber-

hasil diakses sesuai dengan yang diharapkan, pengujian untuk menekan pilihan login menuju halaman login dan 

pengujian untuk menekan pilihan register menuju halaman register telah berhasil dilakukan. 
 

TABEL 3. PENGUJIAN ALPHA HALAMAN LOGIN 

Skenario Hasil Diharapkan Hasil Uji 

Menginputkan Email yang benar Navigasi ke Halaman Home Ok 

Menginputkan Password yang benar Navigasi ke Halaman Home Ok 

Menginputkan Email yang salah Muncul pesan “Email yang Anda masukkan salah” Ok 

Menginputkan Password yang salah Muncul pesan “Email yang Anda masukkan salah” Ok 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 untuk navigasi login ke halaman home menunjukkan bahwa aplikasi 

telah mencapai hasil yang diharapkan, pengujian untuk memasukkan email, password, dan kata pilihan yang benar 

akan menuju halaman home aplikasi. 
 

TABEL 4. PENGUJIAN ALPHA HALAMAN REGISTER 

Skenario Hasil Diharapkan Hasil Uji 

Menginputkan Email yang benar Navigasi ke Halaman Home Ok 

Menginputkan Password yang benar Navigasi ke Halaman Home Ok 

Menginputkan Nama yang benar Navigasi ke Halaman Home Ok 

Menginputkan Nama tidak diisi Muncul pesan “Nama harus diisi” Ok 

Menginputkan Email tidak sesuai format Muncul pesan “Email yang Anda masukkan tidak sesuai” Ok 

Menginputkan Email tidak diisi Muncul pesan “Email harus diisi” Ok 

Menginputkan Password tidak diisi Muncul pesan “Password harus diisi” Ok 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 untuk navigasi register ke halaman home menunjukkan bahwa aplikasi 

telah sesuai dengan hasil yang diharapkan, pengujian untuk memasukkan email, password, nama, dan kata pilihan 

yang benar akan menuju ke halaman home aplikasi. 
 

TABEL 5. PENGUJIAN ALPHA HALAMAN HOME 

Skenario Hasil Diharapkan Hasil Uji 

Membuka Halaman Home 

Menampilkan Nama Pengguna Ok 

Menampilkan Latitude Longtitude Device pengguna Ok 

Menampilkan QR Code pengguna Ok 

Klik button “Meet & Scan” Navigasi ke Halaman Scan QR Code Ok 

 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 5 untuk navigasi home menunjukkan bahwa aplikasi telah sesuai dengan hasil 

yang diharapkan, pengujian untuk menampilkan nama pengguna, latitude longtitude device, dan QR Code dapat 

dilakukan dengan mudah, pengujian untuk menekan pilihan meet & scan menuju halaman scan QR Code berhasil 

dilakukan. 
 

TABEL 6. PENGUJIAN ALPHA NAVIGASI SCAN QR CODE 

Skenario Hasil Diharapkan Hasil Uji 

Scan QR Code behasil Navigasi ke Halaman Hasil Scan QR Code Ok 

Scan QR Code gagal Muncul pesan “QR Code tidak valid” Ok 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 untuk navigasi scan QR Code menunjukkan bahwa aplikasi telah sesuai 

dengan hasil yang diharapkan, pengujian untuk pemindaian kode QR dapat dilakukan dengan mudah. 
 

TABEL 7. PENGUJIAN ALPHA HALAMAN HASIL SCAN QR CODE 

Skenario Hasil Diharapkan Hasil Uji 

Navigasi ke Halaman Hasil Scan QR Code 
Menampilkan Nama pengguna Ok 

Menampilkan Latitude Longtitude Device pengguna Ok 

Klik button “Record” Menyimpan kontak pertemuan ke Halaman Meet History Ok 

Klik button “Cancel” 
Tidak menyimpan kontak pertemuan ke Halaman Meet His-

tory 
Ok 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 7 untuk halaman hasil scan QR Code menunjukkan aplikasi telah sesuai 

dengan hasil yang diharapkan, pengujian untuk menampilkan nama pengguna, dan latitude longtitude device dapat 

dilakukan dengan mudah, pengujian untuk menekan pilihan record menyimpan kontak pertemuan halaman meet 
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history berhasil dilakukan, pengujian untuk menekan pilihan cancel tidak menyimpan kontak pertemuan halaman 

meet history berhasil dilakukan. 
 

TABEL 8. PENGUJIAN ALPHA HALAMAN MEET HISTORY 

Skenario Hasil Diharapkan Hasil Uji 

Membuka Halaman Meet History 
Menampilkan daftar riwayat pertemuan case Negative Ok 

Menampilkan daftar riwayat pertemuan case Positive Ok 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8 untuk navigasi halaman meet history menunjukkan bahwa aplikasi telah 

sesuai dengan hasil yang diharapkan, pengujian untuk menampilkan daftar riwayat pertemuan case negative dan 

case positive telah sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
 

TABEL 9. PENGUJIAN ALPHA PUSH NOTIFIKASI 

Skenario Hasil Diharapkan Hasil Uji 

Terdapat Case Positive pada Riwayat Per-

temuan dalam rentang waktu H+7 

Mendapatkan notifikasi peringatan “Contact Tracing 

Alert COVID19” 
Ok 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 9 untuk case positive pada riwayat pertemuan dalam rentang waktu 7 

hari menunjukkan bahwa aplikasi telah berhasil mendapatkan notifikasi peringatan “contact tracing alert Covid-

19” sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

2) Pengujian Beta 

Pengujian beta adalah pengujian langsung di lingkungan nyata pengguna tanpa kehadiran pihak developer. 

Pengujian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dengan responden yang dipilih secara acak yang 

memenuhi kriteria seperti pengguna ponsel Android dan sering berinteraksi dengan orang lain, dan didapatkan 8 

responden untuk mencoba aplikasi pelacakan kontak digital. Kuesioner uji beta adalah sarana yang digunakan oleh 

pengguna aplikasi untuk memberikan penilaian terhadap aplikasi yang sedang dibangun. Berdasarkan kuesioner 

tersebut akan dilakukan perhitungan untuk menarik kesimpulan tentang evaluasi terhadap aplikasi yang dirancang. 

Kuesioner ini memuat 9 pertanyaan dengan menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai dengan 4. Tabel 10 

merupakan skor penilaian yang ditentukan dengan menggunakan skala likert untuk setiap pertanyaan dalam 

kuesioner. 
 

TABEL 10. SKOR PENILAIAN 

Tingkat Kepuasan Skala 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Berdasarkan data dari hasil kuesioner, diperoleh persentase dari masing-masing jawaban dengan menggunakan 

rumus: 

𝑌 =
∑(𝑁.𝑅)

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100%                                      (1) 

Dimana: 

• Y = Hasil persentase pengujian 

• N = Skala likert 

• R = Jumlah responden 

• Skor Ideal = Skala likert tertinggi x Total responden 
 

TABEL 11. KONVERSI PERSENTASE 

Tingkat Kepuasan Persentase (%) 

Sangat membantu > 80% 

Cukup Membantu 60% < 80% 

Kurang Membantu 30% < 60% 

Tidak Membantu < 30% 

 

Pengujian beta dalam penelitian ini menggunakan konversi persentase untuk mengukur seberapa baik sebuah 

aplikasi bekerja dan seberapa besar kemungkinan aplikasi tersebut memiliki bug atau error. Tingkat konversi 

pengujian beta mengacu pada persentase pengguna saat mencoba aplikasi. Konversi persentase bisa dilihat dalam 

tabel 11. 
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TABEL 12. PENGUJIAN BETA APLIKASI PELACAKAN KONTAK DIGITAL 

Pertanyaan 
Jawaban 

Responden 
N R N.R ∑ 𝑵. 𝑹 Y Hasil 

1. Aplikasi ini mudah di-

akses oleh pengguna 

Sangat setuju 4 4 16 

25 78,125% 

Aplikasi ini cukup membantu dalam 

merekam dan mengakses riwayat 

kontak digital dengan QR Code 

Setuju 3 2 6 

Tidak setuju 2 1 2 

Sangat tidak setuju 1 1 1 

2. Desain Interaksi Aplikasi 

ini mudah dimengerti oleh 

pengguna 

Sangat setuju 4 4 16 

27 84,375% 

Aplikasi ini sangat membantu 

pengguna karena penyajian UI/UX 

yang user friendly 

Setuju 3 3 9 

Tidak setuju 2 1 2 

Sangat tidak setuju 1 0 0 

3. Pengguna mudah 

mengakses Halaman Login 

pada Aplikasi 

Sangat setuju 4 4 16 

28 87,5% 
User sangat terbantu dengan form 

login yang mudah diakses 

Setuju 3 4 12 

Tidak setuju 2 0 0 

Sangat tidak setuju 1 0 0 

4. Pengguna mudah 

mengakses Halaman Regis-

ter pada Aplikasi 

Sangat setuju 4 4 16 

27 84,375% 
Pengisian data diri sangat membantu 

pengguna karena mudah diakses 

Setuju 3 3 9 

Tidak setuju 2 1 2 

Sangat tidak setuju 1 0 0 

5. Pengguna mudah 

mengakses Halaman Home 

pada Aplikasi 

Sangat setuju 4 4 16 

26 81,25% 

User sangat terbantu karena mudah 

mengakses Home dengan menampil-

kan informasi yang jelas 

Setuju 3 2 6 

Tidak setuju 2 2 4 

Sangat tidak setuju 1 0 0 

6. Pengguna mudah 

melakukan Scan QR Code 

pada Aplikasi 

Sangat setuju 4 4 16 

27 84,375% 

User sangat terbantu karena mudah 

melakukan scanning QR Code dan 

mudah terbaca 

Setuju 3 3 9 

Tidak setuju 2 1 2 

Sangat tidak setuju 1 0 0 

7. Desain Interaksi Preview 

Scan QR Code mudah di-

mengerti pengguna 

Sangat setuju 4 4 16 

26 81,25% 

User sangat terbantu karena mudah 

mengakses scan barcode dan mudah 

terkonfirmasi 

Setuju 3 2 6 

Tidak setuju 2 2 4 

Sangat tidak setuju 1 0 0 

8. Pengguna mudah 

mengakses Halaman Meet 

History pada Aplikasi 

Sangat setuju 4 4 16 

25 78,125% 

Tampilan meet history cukup mem-

bantu dengan adanya titik koordinat 

yang tepat 

Setuju 3 2 6 

Tidak setuju 2 1 2 

Sangat tidak setuju 1 1 1 

9. Pesan Notifikasi 

peringatan riwayat pelacakan 

mudah dimengerti pengguna 

Sangat setuju 4 3 12 

25 78,125% 
Tampilnya notifikasi cukup mem-

bantu pengguna 
Setuju 3 3 9 

Tidak setuju 2 2 4 

Sangat tidak setuju 1 0 0 

 

Tabel 12 memiliki beberapa nilai dengan persentase yang tidak cukup tinggi bisa dilihat dalam pertanyaan nomor 

1,8, dan 9. Angka 1 menunjukkan persentase sebesar 78,125%. Hal ini dipicu oleh perbedaan poin yang diberikan 

oleh responden. Analisis penilaian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti perbedaan pengalaman 

pengguna saat menggunakan teknologi atau aplikasi. Pengguna yang paham teknologi merasa aplikasi ini sangat 

membantu sementara pengguna yang kurang paham teknologi masih merasa kesulitan. Variabel lain yang dapat 

mempengaruhi hasil adalah perangkat yang digunakan untuk mengakses aplikasi atau kondisi jaringan internet. 

Jika perangkat atau jaringan internet tidak mendukung aplikasi, pengguna dapat kesulitan menggunakan aplikasi 

tersebut. Pada poin 8 aplikasi menampilkan koordinat tanpa teks nama tempat, hal ini membantu pengguna karena 

titik koordinat dapat menunjukkan lokasi yang tepat. Tetapi jika ingin mengetahui lokasi tersebut pengguna harus 

mengecek nomor titik koordinat dengan gmaps sehingga hal ini cukup membuat repot pengguna. Pada poin 9, 

pesan notifikasi ditampilkan dalam bahasa inggris, hal ini membuat beberapa pengguna bingung atau tidak me-

mahami maksud dari pesan tersebut jika pengguna tidak menguasai bahasa inggris. Pesan notifikasi peringatan 

dapat dianggap tidak efektif jika pengguna tidak memahami pesan yang ditampilkan. Selebihnya hasil pengujian 

beta memiliki persentase cukup tinggi hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pembuatan dan penggunaan aplikasi 

pelancakan kontak digital sudah sesuai tujuan, yaitu aplikasi cukup membantu dalam fungsionalitasnya, mudah 

digunakan (user friendly), dan tata letak yang sesuai sehingga memudahkan pengguna memperoleh informasi kon-

tak. Dalam keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan betapa kompleksnya pengalaman pengguna dan faktor-faktor 

yang memengaruhinya. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan manfaat dari sebuah aplikasi, penting bagi pengem-

bang untuk memperhatikan feedback dari pengguna dan terus memperbaiki aplikasi tersebut. 
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IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini akhirnya menggambarkan bahwa aplikasi contact tracing berbasis Android dengan menggunakan 

pola orang-ke-orang telah berhasil dirancang dan dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman kotlin dan 

IDE Android Studio. Aplikasi yang dibuat dapat melakukan record contact pertemuan menggunakan QR Code, 

dapat menerima notifikasi dan contact history pertemuan. Aplikasi ini memungkinkan individu untuk merekam 

dan melacak interaksi pengguna dengan orang lain, yang dapat membantu pejabat kesehatan masyarakat dengan 

cepat mengidentifikasi dan menilai kontak dekat apakah tertular Covid-19 atau tidak, serta memberi pengguna 

panduan dan dukungan yang diperlukan. Namun, penting bagi aplikasi pelacakan kontak untuk dikembangkan dan 

diterapkan dengan cara yang menghargai privasi dan keamanan pengguna. Dalam pengembangan aplikasi contact 

tracing saat ini dilakukan hanya sampai pada tahap memberikan informasi lokasi user. Penting juga agar aplikasi 

ini disertai dengan tindakan lain, seperti pengujian dan karantina, sehingga efektif dalam menahan penyebaran 

penyakit menular. Secara keseluruhan, aplikasi pelacakan kontak digital dapat menjadi alat yang berguna dalam 

memerangi penyakit menular, tetapi harus digunakan sebagai bagian dari pendekatan komprehensif untuk 

kesehatan masyarakat. Hasil pengujian dengan menggunakan metode alpha dan beta testing menunjukkan bahwa 

komponen uji dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan. Sistem ini tidak memiliki riwayat kesehatan 

pengguna yang dapat digunakan sebagai parameter kerentanan terhadap virus menular seperti Covid-19, diharap-

kan penelitian lebih lanjut dapat dikembangkan. 
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